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ABSTRAK

Dalam proses pengolahan air minum, tahap koagulasi dan flokulasi merupakan dua
proses yang terangkai menjadi kesatuan proses tak terpisahkan. Proses koagulasi di
IPA Cilandak dimulai dengan memompa air baku dan mengalirkan nya melalui pipa
yang diinjeksikan koagulan yang di dalam nya disertai dengan static mixer untuk
mencampurkan koagulan dengan air. Pada proses tersebut, terjadi pengendapan
yang mengakibatkan pengerakan di dalam pipa karena berat jenis koagulan lebih
besar daripada air. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan menambahkan air
bersih hasil pengolahan ke proses koagulasi dan flokulasi untuk mengurangi
viskositas koagulan sehingga mengetahui apakah dapat mengurangi endapan pada
pipa atau tidak. Selain itu, meninjau efektivitas koagulan yang diencerkan terhadap
kadar kekeruhan, pH, dan suhu dengan metode jar test skala laboratorium.
Hasilnya, pengenceran koagulan efektif jika meninjau dari kelancaran proses
koagulasi pada pipa karena mengurangi berat jenis koagulan sehingga mengurangi
pengendapan pipa. Namun, jika ditinjau dari segi kualitas air yang dilihat dari
parameter kekeruhan, pH, dan suhu dinilai kurang efektif karena kadar nya lebih
tinggi dibandingkan koagulan yang tidak diencerkan sehingga berpengaruh

terhadap penurunan kualitas air.
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ABSTRACT

In the drinking water processing process, the coagulation and flocculation stages
are two processes that are connected into an inseparable unit. The coagulation
process at the Cilandak WTP begins by pumping raw water and flowing it through
a pipe that is injected with coagulant which is accompanied by a static mixer to mix
the coagulant with water. In this process, precipitation occurs which results in
crusting in the pipe because the specific gravity of the coagulant is greater than
water. Therefore, research was carried out by adding clean water from processing
to the coagulation and flocculation process to reduce the viscosity of the coagulant
so as to find out whether it could reduce deposits in the pipe or not. Apart from that,
reviewing the effectiveness of diluted coagulants on turbidity levels, pH and
temperature using the jar test method. As a result, coagulant dilution is effective if
we look at the smoothness of the coagulation process in the pipe because it reduces
the specific gravity of the coagulant, thereby reducing pipe sedimentation.
However, if we look at it in terms of water quality, looking at the parameters of
turbidity, pH and temperature, it is considered less effective because the levels are

higher than undiluted coagulants, thus affecting the decline in water quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air baku adalah air yang berasal dari sumber air permukaan, air tanah, air
hujan, dan air laut yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku untuk
air minum (Nainggolan dkk., 2019). Perusahaan Air Minum (PAM) merupakan
perusahaan yang menyediakan air minum yang digunakan untuk kemakmuran
rakyat secara adil dan merata. Masyarakat berhak untuk mendapatkan air
minum yang berkualitas dan menyehatkan. Berdasarkan hal itu, dilakukan
pengolahan kualitas air untuk mencapai kualitas air yang diinginkan sesuai
peruntukkannya.

Perusahaan Air Minum (PAM) JAYA merupakan perusahaan yang
menyediakan air minum bagi kebutuhan masyarakat di Kota Daerah Khusus
Ibukota (DKI) Jakarta, sehingga dengan adanya penyediaan air minum tersebut
masyarakat dapat mendapatkan kehidupan yang sehat. PAM JAY A memiliki
empat Instalasi Pengolahan Air (IPA), yaitu IPA Pejompongan I, IPA
Pejompongan |1, IPA Cilandak, dan IPA Taman Kota (PAM JAYA, 2023).

IPA Cilandak menggunakan sumber air baku dari air permukaan, yaitu
Sungai Krukut yang mengalir di Jakarta Selatan. Air baku yang masuk ke IPA
Cilandak akan diolah menjadi air minum. Salah satu unit yang berperan untuk
menyisihkan parameter-parameter yang harus diolah yaitu unit koagulasi dan
flokulasi. Unit koagulasi dan flokulasi bertujuan untuk memudahkan
menyisihkan partikel yang tersuspensi dengan ukuran yang sangat kecil dan
bahan koloidal di dalam air dalam membentuk flok (Abdullah, 2018). Bahan
kimia yang digunakan sebagai koagulan dalam proses koagulasi di IPA
Cilandak yaitu Polyalummunium Chloride (PAC) 12%. Penambahan koagulan
yang diberikan akan memengaruhi parameter fisik-kimia kualitas air,
contohnya parameter kekeruhan, pH, dan temperatur (SNI 19-6449, 2000).

Proses koagulasi di IPA Cilandak dimulai dengan air baku dipompa dan

dialirkan melalui pipa yang di dalamnya diinjeksikan koagulan ke dalam pipa
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1.2

1.3

dan disertai dengan static mixer untuk mencampurkan koagulan dengan air.
Pada proses tersebut, terjadi pengendapan di dalam pipa karena berat jenis
koagulan lebih besar daripada air. Koagulan yang digunakan memiliki
kekuatan lekat yang dapat disebut viskositas (kekentalan) sehingga koagulan
bersifat lengket dan menyebabkan berat jenis koagulan lebih besar daripada air
(Andriansyah, 2020). Hal tersebut dapat menyebabkan pipa menjadi tersumbat
karena koagulan mengendap. Pengendapan tersebut dapat menyebabkan
terjadinya headloss yang menyebabkan tekanan fluida di dalam pipa menjadi
lebih rendah dari yang diharapkan sehingga suplai fluida tidak mencukupi.
Studi ini bertujuan untuk mencari solusi terhadap permasalahan tersebut,
yaitu melakukan penelitian dengan menambahkan air bersih hasil pengolahan
yang terdapat di reservoir ke proses koagulasi dan flokulasi untuk mengurangi
viskositas koagulan sehingga mengetahui apakah dapat mengurangi endapan
pada pipa atau tidak. Pengujian ini juga bertujuan untuk meninjau efektivitas
koagulan yang diencerkan menggunakan air bersih terhadap nilai kekeruhan,

pH, dan suhu dengan metode jar test skala laboratorium.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan

beberapa masalah berikut:

1. Apa yang menyebabkan pipa dapat tersumbat saat proses koagulasi?

2. Mengapa dilakukan pengenceran koagulan menggunakan air bersih?

3. Apa pengaruh koagulan yang diencerkan menggunakan air bersih terhadap
parameter kekeruhan, pH, dan suhu serta proses koagulasi pada pipa?

4. Bagaimana efektivitas koagulan terhadap parameter kekeruhan, pH, dan

suhu serta proses koagulasi pada pipa?

Maksud dan Tujuan
Maksud dari praktik kerja ini adalah melakukan penelitian untuk mengurangi
pengendapan pada pipa dengan mengencerkan koagulan menggunakan air

bersih di IPA Cilandak. Adapun tujuan dalam pelaksanaannya yaitu:
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. Mengetahui hasil perbandingan koagulan yang diencerkan menggunakan air

bersih dengan yang tidak diencerkan menggunakan air bersih terhadap
parameter kekeruhan, pH, dan suhu dengan metode jar test dalam skala

laboratorium.

. Menganalisis pengaruh koagulan yang diencerkan menggunakan air bersih

terhadap parameter kekeruhan, pH, dan suhu.

. Mengetahui hasil perbandingan koagulan yang diencerkan menggunakan air

bersih dengan yang tidak diencerkan menggunakan air bersih terhadap pipa
pembawa koagulan.

Menganalisis pengaruh koagulan yang diencerkan menggunakan air bersih
terhadap viskositas koagulan.

Menganalisis efektivitas air bersih terhadap parameter kekeruhan, pH, dan

suhu proses koagulasi pada pipa.

1.4 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dari praktik kerja ini yaitu:

1.

Pengujian praktik kerja di lapangan dilakukan di IPA Cilandak pada tanggal
3 Agustus sampai dengan 3 September 2023.

. Pengukuran analisis kekeruhan, pH, dan suhu dilakukan di laboratorium

IPA Cilandak.

Sampel uji yang digunakan berasal dari bak ekualisasi (sebelum
diinjeksikan koagulan).

Koagulan yang digunakan adalah PAC cair dengan konsentrasi 12%.

Air yang digunakan untuk mengencerkan koagulan adalah air bersih hasil
pengolahan yang terdapat di reservoir.

Mengetahui efektivitas koagulan yang diencerkan air bersih dengan metode
jar test yang mengacu pada SNI 19-6449-2000 tentang pengujian koagulasi-
flokulasi dengan cara jar test.

Mengukur kekeruhan menggunakan turbidimeter yang mengacu pada SNI
06-6989.25-2005 tentang cara uji kekeruhan dengan turbidimeter.

Mengukur pH dan suhu air menggunakan pH meter yang mengacu pada SNI
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06-6989 11-2004 tentang tentang cara uji derajat keasaman (pH) dengan

menggunakan alat pH meter.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan laporan kerja praktik ini terdiri dari beberapa bab dan masing-masing
bab membahas masalah tersendiri, yang mana sistematika laporan ini sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan serta ruang lingkup dari praktik kerja.
BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menjelaskan sejarah dan perkembangan, visi, misi, nilai budaya,
struktur organisasi, cakupan layanan, sumber air baku, dan kapasitas produksi
diPAM JAYA.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan landasan teori terkait dengan judul laporan praktik kerja
yaitu Studi Pengenceran Koagulan Menggunakan Air Bersih di IPA Cilandak.
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah seperti pengumpulan data dan
pengolahan data.
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan data-data yang telah diolah, analisis data, hasil analisis
data, dan pembahasannya.
BAB VI KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan.

Institut Teknologi Nasional



BAB 11
METODOLOGI

Metodologi penelitian adalah cara atau ilmu yang digunakan untuk
mempermudah pelaksanaan sebuah perencanaan guna mencapai tujuan

perencanaan dalam praktik kerja. Tahapan perencanaan praktik kerja dapat

dilihat pada Gambar 2.1.

v v

Studi Literatur Survei Lapangan

| |
v

»  Pengumpulan Data
I
v v
Data Primer
Data Sekunder

1. Kekeruhan air sampel
2. Dosis koagulan PAC 12% 1. Debit air plant lama
3. Hasil analisis jar fest 2. Debit service water

(Kekeruhan, pH, dan Suhu) 3. Profil Perusahaan
4. Hasil pengenceran koagulan 4. Peta SHP Jakarta Selatan

menggunakan air bersih

pada pipa
Tidak Kelengkapan

Data

Pengolahan Data

v

Analisis Data

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. 1 Metodologi Penelitian

Sumber : Hasil Perencanaan, 2023
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Tahapan penelitian berdasarkan diagram alir tersebut diuraikan sebagai berikut.

2.1 Studi Literatur

Studi literatur dalam laporan praktik kerja ini dilakukan untuk mengumpulkan

informasi yang dibutuhkan, baik teori maupun referensi dari literatur yang

relevan. Studi dilakukan terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan definisi

air, koagulasi dan flokulasi, faktor yang memengaruhi koagulasi dan flokulasi,

jenis koagulan, dan prosedur percobaan jar test.

2.2 Survei Lapangan

Survei lapangan dilakukan untuk mengamati dan mempelajari keadaan

lapangan tempat praktik kerja, kondisi unit pengolahan, penggunaan jar test,

dan mengamati unit proses koagulasi dan flokulasi. Selain itu, survei lapangan

juga dilakukan untuk mengetahui hambatan dan kendala yang kemungkinan

ada di lokasi penelitian.

2.3 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam laporan praktik kerja ini merupakan data primer

dan sekunder. Penjelasan lebih lanjut mengenai data primer dan sekunder dapat

diuraikan sebagai berikut.

2.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung. Pengambilan data

primer dilakukan di IPA Cilandak pada tanggal 3 Juli sampai dengan 3

Agustus 2023. Data yang diperoleh meliputi nilai kekeruhan air baku

sebagai sampel air, dosis eksisting koagulan PAC 12%, dan hasil

pengukuran jar test meliputi nilai kekeruhan, pH, dan suhu dengan dua

perlakuan berbeda yaitu koagulan yang diencerkan menggunakan air

bersih dengan yang tidak diencerkan menggunakan air bersih. Kemudian

didapatkan juga hasil pengenceran koagulan menggunakan air bersih

pada pipa dan pengaruh nya berdasarkan hasil wawancara kepada
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operator instalasi. Penjelasan lebih dalam mengenai sumber dan

kegunaan data primer dijelaskan pada Tabel 2.1:

Tabel 2. 1 Uraian Data Primer

D n
No. _ata yang Kegunaan Data Sumber Data
Diperlukan
Kekeruhan air sampel Mengetahui konsentrasi Hasil uji laboratorium
1 parameter kekeruhan

(NTU)

dalam air sampel

IPA Cilandak

Dosis eksisting
2 koagulan PAC 12%
(mili liter)

Mengetahui jumlah dosis
koagulan yang digunakan
untuk jar test

Hasil uji laboratorium
IPA Cilandak

Hasil analisis jar test
(kekeruhan, pH, dan
suhu antara koagulan
yang diencerkan air
bersih dengan yang
tidak diencerkan)

Mengetahui efektivitas
koagulan yang diencerkan
menggunakan air bersih
terhadap parameter
kekeruhan, pH, dan suhu

Hasil uji laboratorium
IPA Cilandak

Hasil pengenceran
koagulan
menggunakan air
bersih pada pipa

Mengetahui efektivitas
koagulan yang diencerkan
menggunakan air bersih
pada pipa pembawa
koagulan

Hasil wawancara operator

IPA Cilandak

Sumber: Hasil Analisis, 2023

2.3.1.1 Alat dan Bahan

Untuk mendapatkan data primer dilakukan uji laboratorium. Uji

laboratorium dilakukan di laboratorium IPA Cilandak. Dalam

melakukan uji laboratorium, diperlukan alat dan bahan serta

metode acuan yang dapat dilihat pada Tabel 2.2:

Tabel 2. 2 Alat, Bahan, dan Metode Acuan yang Digunakan

Lokasi . Bahan
No.ParameterSatuan Metode Acuan Alat Penelitian ..
Pelaksanaan Penelitian
SNI 06-2412- Di tempat ..
P . Contoh uji
1991 tentang masuknya air .
. Ember air untuk
. metode (inlet) bak . .
1 Sampel Liter . plastik pemeriksaan
pengambilan penampung e el
. sifat fisik air
contoh kualitas sebelum diverlukan
dilakukan P
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No.ParameterSatuan Metode Acuan Lokasi Alat Penelitian Bah_arl
Pelaksanaan Penelitian
penginjeksian kurang lebih
koagulan PAC 4 liter

12%
a). Gelas kimia
SNI 19-6449- 1.000 mL
_ 2000 ter_w_tang _ b). Labu 2) Koagulan
Dosis pengujian Laboratorium erlenmeyer
. . PAC 12%
koagulan koagulasi- IPA Cilandak 100 mL b). Air bersih
flokulasi dengan c). Alat '
cara jar test pengaduk/alat
jartest
SNI 06-6989.25-
2005 tentang cara L aboratorium a). Kuvet
3 Kekeruhan NTU  uji kekeruhan . Turbidimeter b). Air
IPA Cilandak
dengan sampel
turbidimeter
SNI 06-6989 11-
200?]-263;?2% tcara a). Larutan
pH dan keaéamanj( H) Laboratorium a). pH meter penyangga
suhu P IPA Cilandak b). Tissu b). Air
dengan
sampel
menggunakan

alat pH meter

Sumber: Hasil Analisis, 2023

2.3.1.2 Langkah Kerja

Langkah kerja untuk mendapatkan data primer dibuat dalam

bentuk diagram alir. Adapun langkah kerja yang dilakukan dibagi

menjadi empat tahap,

yaitu:

1. Membuat larutan standar

Langkah kerja pembuatan larutan standar dapat dilihat

pada Gambar 2.2
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Persiapan Alat dan Bahan

v

Masukkan koagulan PAC 12% ke dalam gelas
kimia 100 mL

v

Timbang 0,2 gram PAC 12%

v

Masukkan 200mL aquadest ke dalam gelas
kimia 500 mL

v

Masukkan 0,2 gram PAC 12% yang telah
ditimbang ke dalam larutan aquadest 200 mL

Homogenkan larutan

v

Ukur larutan sesuai dengan dosis koagulan harian
yang dibutuhkan menggunakan gelas ukur

Siapkan 4 erlenmeyer 100 mL, isi masing-masing
gelas kimia dengan larutan yang sudah diukur

Masukkan service water (air bersih) 8 mL ke
dalam 2 erlenmeyer dan homogenkan larutan

Gambar 2. 2 Langkah Kerja Pembuatan Larutan Standar

Sumber : Hasil Pengukuran, 2023

-5

Larutan standar tersebut merupakan larutan pereaksi atau
larutan koagulan PAC 12%. Larutan ini dibutuhkan sebagai
bahan kimia pereaksi dalam melakukan uji jar test. Adapun
dosis koagulan yang digunakan merupakan dosis eksisting

harian pada pompa koagulan plant lama atau konvensional.
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Dosis yang digunakan memiliki satuan mililiter yang dapat
dilihat pada Tabel 2.3:
Tabel 2. 3 Dosis Koagulan Eksisting Harian

No. Hari, Tanggal Dosis Koagulan yang Digunakan (mL)

1 Senin, 24 Juli 2023 31,5
2 Selasa, 25 Juli 2023 30
3 Rabu, 26 Juli 2023 28,5
4 Kamis, 27 Juli 2023 49
5 Jumat, 28 Juli 2023 33

Sumber: Operator IPA Cilandak, 2023

Air bersih yang digunakan untuk mengencerkan koagulan
merupakan air bersih dari hasil pengolahan yang terdapat di
reservoir. Jumlah air bersih yang digunakan dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

C1V1 = Cox V2 cooeeoeeeeesoeeessssesssssssessssssssssssesssssssssssesen (2.1)
Di mana:

C: = Konsentrasi larutan awal

V1 = Volume larutan awal

C. = Konsentrasi larutan akhir

V2 = Volume larutan akhir

Pada perhitungan ini, dapat diketahui C; merupakan debit air
bersih pada reservoir, C. merupakan debit air sampel plant
lama atau konvensional, V1 merupakan volume air sampel
yang dibutuhkan untuk melakukan jar test, dan V., merupakan
volume air bersih yang dibutuhkan untuk mengencerkan

koagulan. Adapun hasil perhitungan nya yaitu:

Diketahui : C1 = 2 liter per detik
V1 =1 liter
Co = 240 liter per detik
Ditanya : V2

Jawab
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C1:V1 = C3,V,

liter liter

Jotik x 1 liter = 240 Jetik xV;

= 0,008 liter

2

. mililiter
= 0,008 liter x 1.000 ———
liter

= 8 mili liter

Maka jumlah air bersih yang digunakan yaitu 8 mili liter.

. Melakukan uji jar test

Langkah uji jar test dapat dilihat pada Gambar 3.3

Persiapan Alat dan Bahan

v

Masukkan 4.000 mL air sampel dari bak
penampung ke dalam ember

Siapkan 4 gelas kimia 1.000 mL, isi masing-
masing beaker glass dengan 1.000 mL air sampel

v

Simpan keempat gelas kimia berisi sampel air ke
alat jar test

v

Masukkan 4 erlenmeyer larutan PAC 12% ke
masing-masing gelas kimia

Nyalakan alat jar fest dan kocok larutan dengan
kecepatan 200 rpm selama 3 menit dan 40 rpm
selama 17 menit

v

Biarkan flok mengendap selama 10 menit

Gambar 2. 3 Langkah Kerja Pengujian Jar Test

Sumber : Hasil Pengukuran, 2023

Institut Teknologi Nasional



11-8

Dari hasil pengujian tersebut, merupakan langkah untuk
mencampurkan koagulan dengan air sampel uji sehingga
didapatkan nilai kekeruhan dari hasil uji coba koagulan yang
diencerkan dengan air bersih dan tidak. Kemudian nilai
kekeruhan dari kedua hasil uji coba tersebut dibandingkan
sehingga dapat diketahui efektivitas nya. Selain itu didapatkan
data parameter pendukung yaitu pH dan suhu. Hasil pengujian
tersebut kemudian diukur dengan alat ukur turbidimeter untuk

kekeruhan dan pH meter untuk pH dan suhu.

3. Mengukur kekeruhan air sampel
Langkah kerja pengukuran kekeruhan air sampel dapat dilihat

Persiapan Alat dan Bahan

v

Masukkan 50 mL air sampel dari bak penampung
ke dalam gelas kimia 100 mL

pada Gambar 2.4

Masukkan air sampel ke dalam kuvet turbidimeter

v

Simpan kuvet turbidimeter ke dalam alat
turbidimeter

v

Baca nilai kekervhan air baku

Gambar 2. 4 Langkah Kerja Pengukuran Kekeruhan Air Sampel

Sumber : Hasil Pengukuran, 2023
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Dari hasil pengukuran tersebut, didapatkan data parameter
kekeruhan air sampel dengan melihat nilai pada alat ukur

turbidimeter dengan satuan NTU.

Mengukur kekeruhan, pH, dan suhu air hasil uji jar test
Langkah kerja pengukuran kekeruhan air hasil uji jar test dapat
dilihat pada Gambar 2.5

Persiapan Alat dan Bahan

Masukkan 50 mL air hasil jar test ke dalam gelas
kimia 100 mL

v

Masukkan air hasil jar test ke dalam kuvet
turbidimeter

v

Simpan kuvet turbidimeter ke dalam alat
turbidimeter

v

Baca nilai kekeruhan air hasil jar rest

v

Ukur pH dan suhu air hasil jar rest menggunakan
pH meter

Gambar 2. 5 Langkah Kerja Pengukuran Kekeruhan, pH, dan
Suhu Air Hasil Uji Jar Test
Sumber : Hasil Pengukuran, 2023

Dari hasil pengukuran tersebut, didapatkan data parameter
kekeruhan, pH, dan suhu antara air yang menggunakan
koagulan yang diencerkan air bersih dan yang tidak diencerkan
dengan mengukur nilai kekeruhan pada alat ukur turbidimeter
dengan satuan NTU dan didapatkan data parameter pH dan

suhu dengan mengukur nilai pada alat ukur pH meter.
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2.3.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah dimiliki oleh perusahaan. Data
yang diperoleh adalah debit air baku, debit air bersih, profil perusahaan,
dan peta. Penjelasan lebih dalam mengenai data sekunder dijelaskan pada

Tabel 2.4.
Tabel 2. 4 Uraian Data Sekunder
No. D_ata yang Kegunaan Data Sumber Data
Diperlukan

Menghitung larutan standar

1 Debit air baku untuk penggunaan jumlah ml Operator IPA Cilandak
air bersih yang digunakan
Menghitung larutan standar

2 Debit air bersih  untuk penggunaan jumlah ml Operator IPA Cilandak
air bersih yang digunakan
Profil Mengetahui gambaran umum PAM JAYA
perusahaan perusahaan
Peta SHP Mengetahui lokasi perusahaan INA Geoportal

Jakarta Selatan
Sumber: Hasil Analisis, 2023

2.4 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan secara sistematis dan statistik dengan menggunakan
software microsoft excel. Data yang didapatkan dari hasil penelitian berupa
dosis koagulan eksisting, nilai kekeruhan, pH dan suhu yang diberi perlakuan
berbeda yaitu antara yang diencerkan dan tidak diencerkan menggunakan air
bersih. Pengujian dilakukan secara duplo (dua kali) agar kedua data dapat
dibandingkan sehingga meminimalisir error pada data. Kemudian kedua data
tersebut di rata-rata kan yang menjadi hasil akhir atau output data. Selain itu
didapat data hasil pengenceran koagulan menggunakan air bersih pada pipa
melalui wawancara yang kemudian dapat dianalisis. Setelah semua data
disusun, kemudian data ditampilkan dengan menggunakan grafik yang terdiri
dari sebagai berikut:

1. Grafik perbandingan kekeruhan antara koagulan yang diencerkan

menggunakan air bersih dan yang tidak diencerkan.
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2. Grafik perbandingan pH antara koagulan yang diencerkan menggunakan air
bersih dan yang tidak diencerkan.

3. Grafik perbandingan suhu antara koagulan yang diencerkan menggunakan
air bersih dan yang tidak diencerkan.

Analisis Data

Setelah data diolah, kemudian data dianalisis seperti berikut:

1. Hambatan proses koagulasi pada pipa.

2. Proses dan hasil uji jar test yang meliputi parameter kekeruhan, pH, dan
suhu.

3. Perbandingan dan pengaruh air bersih terhadap kualitas air yang dilihat dari
parameter kekeruhan, pH, dan suhu.

4. Perbandingan dan pengaruh air bersih terhadap koagulan dan proses
koagulasi pada pipa.

5. Efektivitas koagulan yang diencerkan menggunakan air bersih terhadap

parameter kekeruhan, pH, dan suhu serta proses koagulasi pada pipa.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan saran memuat pokok-pokok hasil penelitian yang diharapkan
mampu menjawab tujuan yang ditetapkan sebelumnya serta saran yang

berhubungan dengan upaya-upaya yang diusulkan.
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KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan maksud dan tujuan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sampel air yang koagulannya diencerkan menggunakan air bersih memiliki
kekeruhan, pH, dan suhu lebih tinggi daripada sampel air yang koagulannya
tidak diencerkan menggunakan air bersih.

2. Penambahan jumlah air menyebabkan kenaikan volume koagulan sehingga
dosis yang digunakan makin berkurang. Makin rendah penggunaan dosis
koagulan menunjukkan nilai kekeruhan, pH, dan suhu yang makin tinggi.
Hal ini berdampak terhadap penurunan kualitas air.

3. Aliran air di pipa pembawa koagulan yang diencerkan menggunakan air
bersih lebih lancar dibandingkan yang tidak menggunakan air bersih karena
pengendapan koagulan dalam pipa berkurang akibat viskositas koagulan
berkurang.

4. Pengenceran koagulan menggunakan air bersih mengakibatkan koagulan
lebih encer sehingga viskositas dan berat jenis koagulan berkurang. Hal
tersebut dapat meminimalisir pengendapan pada pipa sehingga pipa tidak
tersumbat.

5. Pengenceran koagulan menggunakan air bersih efektif jika ditinjau dari segi
kelancaran proses koagulasi pada pipa. Namun, jika ditinjau dari segi
kualitas air yang dilihat dari parameter kekeruhan, pH, dan suhu dinilai
kurang efektif karena kadar nya lebih tinggi dibandingkan koagulan yang
tidak diencerkan menggunakan air bersih sehingga berpengaruh terhadap

penurunan kualitas air.

3.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan:
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1. Melakukan pendataan dan perbedaan flushing pipa pembawa koagulan baik
dari frekuensi flushing dan debit flushing agar dapat lebih jelas mengetahui
efektivitas koagulan yang diencerkan menggunakan air bersih.

2. Tetap menggunakan koagulan yang tidak diencerkan dengan air bersih
untuk menghindari penurunan kualitas air yang dilihat dari parameter

kekeruhan, pH, dan suhu.
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